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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN COPING MECHANISM TO LEVEL 

OF STRESS OF HOUSEWIFE 

 
Umi Kusniyatun

1)
, Fitri Budi Astuti

2)
, Wahyu Bintoro

 3) 

 

Background : A housewife is a profession that often considered easy to do , but a 

housewife is frequently experiencing stress. One factor that influenced the level of 

stress of housewife is coping mechanism, that is a way to adapt with stressor, especially 

in addressing fatigue, boredom, and bustle in completing householdworks.    

Purpose  :  To know the relationship between coping mechanism  and  level of stress of 

housewife. 

Methods : The research use descriptive correlational with cross-sectional approach. 

Population of the research is housewives of Mancasan Village RW III, Baki, Sukoharjo 

. The samples are 40 respondents who are taken by using nonprobability sampling 

technique with a purposive sampling . Data analysis of the  research is  Kendall Tau. 

Results : The results of the research indicated that most housewives applied adaptive 

coping mechanism, as 32 respondents (80%) and who suffered mild stress is 27 

respondents (67.5 %).  

Conclusion : There is a significant correlation between coping mechanism and stress 

level of housewife in Mancasan Village RW III, Baki, Sukoharjo. It is proved with 

statistical result of Kendall Tau with significance of 0.02 < 0.05.  
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PENDAHULUAN 

Kelelahan, kejenuhan serta kesibukan 

mengatur rumah tangga bisa menjadi 

penyebab utama ibu rumah tangga 

menjadi frustasi dan cepat marah. Hesti 

Pratiwi (2012) mengungkapkan bahwa 

alasan lain ibu rumah tangga mudah stres 

adalah karena pendekatan suami yang 

kurang tepat. Faktor ekonomi, keluarga 

serta budaya patrialis juga mampu 

memicu stres pada ibu rumah tangga. 

Masyarakat jawa yang masih tradisional 

menganggap bahwa istri adalah “ konco 

wingking “ yang artinya bahwa kaum 

wanita tidak sederajat dengan kaum pria, 

istri hanyalah bertugas untuk melayani 

kebutuhan suami dan anak – anaknya 

saja. 

Wuri Handayani (2012) menyatakan 

bahwa menurut penelitian yang dilakukan 

pada bulan Januari hingga April tahun 

2012 oleh portal berita di Amerika 

Serikat, Gallup, menunjukkan bahwa ibu 

rumah tangga lebih rentan terhadap emosi 

negatif dibandingkan dengan wanita yang 

bekerja dikantor. 

Permasalahan yang terjadi pada seseorang 

dapat menimbulkan gangguan jiwa 

diantaranya stres. Tanpa disadari, 

individu menggunakan jenis penyesuaian 

diri yang kurang tepat dalam menghadapi 

stresnya. Sebaliknya bila individu mampu 

menggunakan cara – cara penyesuaian 

diri yang sehat, baik dan sesuai dengan 

stres yang dihadapi, meskipun tekanan 

atau stres tetap ada, individu yang 

bersangkutan tetap mampu hidup secara 

sehat. Penyesuaian diri dalam 

menghadapi stressor, dalam konsep 

kesehatan mental dikenal dengan istilah 

koping (Niven,       2002). 

Di RW III desa Mancasan, Kecamatan 

Baki, Kabupaten Sukoharjo mayoritas 

seorang istri hanya berfokus pada 

pekerjaan ibu rumah tangga. Berdasarkan 

data dari ketua RW III, Bapak Suratno, 

pada akhir tahun 2012 seorang ibu rumah 

tangga, Ny. E berusia 42 tahun meninggal 

dunia karena mengalami stres berat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan mekanisme 

koping dengan tingkat stres ibu rumah 

tangga. Desain penelitian menggunakan 

studi cross sectional yaitu rencana 

penelitian dengan melakukan 

pengukuranpada saat bersamaan (sekali 

waktu). 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling    

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua ibu rumah tangga di RW III, Desa 
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Mancasan, Kecamatan Baki, Kabupaten 

Sukoharjo sejumlah 91 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik nonprobability sampling secara 

purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel dengan kriteria sampel (inklusi 

dan eksklusi). Sampel yang diteliti 

berjumlah 40 orang. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel independen (bebas) adalah 

variabel yang nilainya menentukan 

variabel lain (Nursalam, 2008 : 102). 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah mekanisme koping. Sedangkan 

variabel dependen (terikat) adalah 

variabel yang nilainya ditentukan oleh 

variabel lain. Sebagai variabel terikat 

pada penelitian ini adalah tingkat stres. 

 

Definisi Operasional  

1. Mekanisme Koping 

Mekanisme koping adalah bentuk 

tingkah laku (baik atau buruk) yang 

dilakukan oleh ibu rumah tangga untuk 

mengelola, menguasai atau 

menurunkan tekanan yang berasal dari 

dalam atau dari luar dirinya, dengan 

kategori adaptif dan maladaptif. Skala 

pengukuran : ordinal.   

 

 

2. Tingkat Stres 

Stres adalah tingkat distres (emosional, 

perilaku dan fisik) yang terjadi pada 

ibu rumah tangga saat seorang ibu 

rumah tangga mengalami tekanan baik 

dari lingkungan atau diri sendiri 

(stressor) setelah sistem mekanisme 

tidak mampu mengatasi tekanan 

tersebut, dengan kategori tidak stres, 

stres ringan, stres sedang, stres berat 

dan berat sekali. Skala pengukuran : 

ordinal. 

 

Instrumen Penelitian  

Alat ukur penelitian adalah dengan 

kuesioner. Kuesioner mekanisme koping 

bersumber dari Stuart Sundeen, yang 

berorientasi pada perilaku adaptif dan 

maladaptif dengan menggunakan skala 

Guttman berjumlah 16 pernyataan. Untuk 

kuesioner tingkat stres menggunakan 

Depression Anxiety Stress Scale 42 

(DASS 42) yang telah dibakukan. Hasil 

uji validitas menyatakan bahwa 1 item 

gugur yaitu no 9 dengan skor 0,089 (valid 

bila skor > 0,312). Hasil uji reliabilitas 

menyatakan bahwa instrumen reliabel 

dengan skor 0,748. 

 

Uji prasyarat  

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov 

Smirnov menyatakan bahwa nilai 
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signifikansi 0,00 yang berarti bahwa 

distribusi tidak normal. Adapun hasil uji 

homogenitas dengan uji Bartlett 

memperoleh nila signifikansi 0,00 yang 

menunjukkan bahwa data tidak homogen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini adalah umur dan pendidikan ibu 

rumah tangga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di 

RW III, Mancasan, Baki, Sukoharjo 

sebagian besar berumur 20 sampai 24 

tahun ( 45,0%). Dari segi pendidikan, 

mayoritas ibu rumah tangga mempunyai 

latar belakang pendidikaan SMA. 

Hasil tabulasi silang uji analisis korelasi 

Kendall Tau dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Variabel 

Mekanisme 
Koping 

Jm
l 

 

  
 

 
                   

valu
e 

 

Mal               
adapt

if 

Ada
p        
tif 

Tingk
at 

Stress  

Tidak 
stress 

0 11 11 

-
0,31

8 

0.02
0 

Stress 
ringan 

6 21 27 

Stress 
sedan
g 

2 0 2 

Jumlah 8 32 40     

 

Hasil tabulasi silang menunjukkan  

responden yang tidak mengalami stres 

dan ternyata menerapkan koping adaptif 

sebanyak   11 responden, 27  responden 

mengalami stres ringan, 6 diantaranya 

menerapkan mekanisme maladaptif. 

Sedangkan 2 responden mengalami stres 

sedang dan menerapkan koping 

maladaptif. 

Berdasarkan uji Kendall tau  diperoleh 

nilai  sig 0,020 < 0,05, maka Ho ditolak 

artinya ada hubungan signifikan 

mekanisme koping dengan tingkat stres 

ibu rumah tangga di RW III Desa 

Mancasan, Kecamatan Baki, Kabupaten 

Sukoharjo. Semakin  adaptif  koping yang 

diterapkan oleh ibu rumah tangga  maka 

akan semakin ringan stres yang dialami 

ibu rumah tangga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

masih dapat mengendalikan respon 

terhadap stressor dalam melakukan 

pekerjaan sebagai ibu rumah dengan 

menerapkan mekanisme koping adapitf. 

Stres bisa berdampak negatif atau positif. 

Menurut Rini (dalam Mumtahinah,  2008) 

stres bisa berdampak pada interaksi 

interpersonal, orang yang sedang stres 

akan lebih sensitif dibandingkan orang 

yang tidak dalam kondisi stres.  Pada 

tingkat stres yang berat, orang bisa 

menjadi depresi, kehilangan rasa percaya 

diri dan harga diri. Akibatnya, ia lebih 

banyak menarik diri dari lingkungan, 

jarang berkumpul dengan sesamanya, 

lebih suka menyendiri, mudah 
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tersinggung, mudah marah dan mudah 

emosi. Apabila  stres  yang  dihadapi  

keluarga berkepanjangan,  perilaku  

koping  destruktif dapat  timbul,  bahkan  

menjadi  tindakan merusak  diri  sendiri  

maupun  lingkungan. Oleh  karena  itu,  

penting  bagi  keluarga mengembangkan 

koping yang efektif/adaptif agar  fungsi  

dan  tugas  keluarga  tetap  dapat 

dipertahankan. 

 

SIMPULAN 

1. Ibu rumah tangga di RW III, Desa 

Mancasan, Kecamatan Baki, 

Kabupaten Sukoharjo  sebagian besar  

menerapkan mekanisme koping 

adaptif sebanyak 32 responden 

(80,0%).  

2. Ibu rumah tangga di RW III, Desa 

Mancasan, Kecamatan Baki, 

Kabupaten Sukoharjo  sebagian besar  

mengalami stres ringan sebanyak 27 

responden (67,5%).  

3. Semakin baik ibu rumah tangga 

menerapkan mekanisme koping, 

maka tingkat stres yang dialami ibu 

rumah tangga semakin menurun 

(𝜌 = 0,020).  
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